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ABSTRAK

Hardiyati, Fitria. 2017. Pengaruh Interpersonal Trust terhadap Teamwork pada
Karyawan Pizza Hut Cabang Yogyakarta. Skripsi, Psikologi, Fakultas llmu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Rahmawati Prihastuty, S.Psi., M.Si.
Dra. Tri Esti Budiningsih, S.Psi., M.A.

Kata Kunci: karyawan, teamwork, interpersonal trust

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang hendak dicapai. Karyawan
merupakan SDM (Sumber Daya Manusia) yang berperan penting untuk
menentukan tujuan tersebut. Teamwork merupakan salah satu sarana yang ampuh
bagi kegiatan bekerja, keberhasilan membina sebuah tim kerja yang baik dalam
sebuah perusahaan dapat menentukan keberhasilan perusahaan. Karena pada
dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa adanya
bantuan dari orang lain. Maka jika diimplementasikan dalam suatu perusahaan,
karyawan saling membutuhkan antara satu sama lain dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Permasalahan yang ada di Pizza Hut Cabang Yogyakarta
menunjukkan bahwa teamwork belum terbina dengan baik sehingga menimbulkan
berbagai macam permasalahan terkait dengan pekerjaan. Dalam bekerja diperlukan
interaksi sosial, salah satunya kepercayaan interpersonal (interpersonal trust). Hal
tersebut merupakan faktor penting untuk menciptakan interaksi dan sinergi diantara
anggota tim.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui gambaran teamwork pada
karyawan Pizza Hut cabang Yogyakarta, (2) untuk mengetahui gambaran
interpersonal trust pada karyawan Pizza Hut cabang Yogyakarta, dan (3) untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh interpersonal trust terhadap teamwork pada
karyawan Pizza Hut cabang Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan pada 129 karyawan Pizza Hut Cabang Yogyakarta.
Sampel dimbil dengan menggunakan teknik disproportionate stratified random
sampling. Pengumpulan data menggunakan dua buah skala psikologi, yaitu skala
interpersonal trust (31 aitem valid) dan skala teamwork (32 aitem valid).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran interpersonal trust dan
teamwork karyawan berada pada kategori sedang. Koefisien korelasi rxy = 0,457
dengan p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan peneliti, yaitu ada pengaruh interpersonal trust terhadap teamwork pada
karyawan Pizza Hut Cabang Yogyakarta” diterima .
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak nomor
empat di dunia. Menurut data yang didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada
tahun 2010 diperoleh data bahwa jumlah penduduk usia kerja (15 tahun ke atas)
sebesar 169,0 juta jiwa, terdiri dari 84,3 juta orang laki-laki dan 84,7 juta orang
perempuan. Dari jumlah tersebut jumlah angkatan kerja, yaitu penduduk 15 tahun
yang aktif secara ekonomi yaitu mereka yang bekerja, mencari pekerjaan, atau
mempersiapkan usaha sebesar 107,7 juta jiwa, yang terdiri dari 68,2 juta
perempuan.

Dari jumlah angkatan kerja tersebut, diperoleh hasil bahwa penduduk yang

bekerja sebanyak 104,9 juta jiwa (http://sp2010.bps.go.id/index/php/site/index).

Dari data tersebut diketahui bahwa Indonesia kaya akan sumber daya manusia.
Ketersediaan sumber daya manusia akan memenuhi kebutuhan para pengusaha
dalam menjalankan perusahaannya sehingga tujuan yang direncanakan perusahaan
tercapai. Tercapainya tujuan sebuah perusahaan tidak terlepas dari integrasi yang
terjadi dari berbagai elemen di dalam perusahaan tersebut. Salah satu yang
menyumbang pengaruh besar dalam kemajuan perusahaan adalah keberadaan
sumber daya manusia yang kompeten yang sering disebut dengan istilah pekerja

maupun karyawan.


http://sp2010.bps.go.id/index/php/site/index

Sumber daya manusia (SDM) sangat penting bagi organisasi maupun
perusahaan karena mereka yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya.
Manusia sebagai komponen utama selalu berperan aktif dan dominan dalam
kegiatan organisasi maupun perusahaan. Mereka merupakan perencana, pelaksana,
dan pengendali yang berperan aktif dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Tanpa
adanya sumber daya manusia maka kegiatan-kegiatan perusahaan tidak dapat
berjalan dengan baik (Hasibuan, 2014:10). Sumber daya manusia menjadi
keunggulan daya saing utama dan faktor pertumbuhan dari suatu perusahaan. Maka
dari itu, sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja tim, karena tim merupakan unit dasar dari hampir
seua perusahaan.

Dalam suatu perusahaan biasanya karyawan bergabung dalam kelompok-
kelompok atau divisi-divisi yang dibentuk perusahaan agar pekerjaan dapat
dikerjakan dengan efektif dan efisien. Pizza Hut merupakan salah satu usaha
waralaba pizza terkemuka di dunia yang mengedepankan kepuasan konsumen.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka dibutuhkan partisipasi dari semua pihak.
Salah satu wujudnya yaitu dengan membangun teamwork yang kuat dalam
perusahaan.

Pizza Hut hadir di Indonesia untuk pertama kalinya tahun 1984, dan
merupakan restoran pizza pertama di Indonesia. Pemegang hak waralaba tunggal di
Indonesia adalah PT. Sari Melati Kencana. Pizza Hut merupakan restoran yang
melayani dine-in, take away, dan delivery service. Saat ini, restoran Pizza Hut sudah

mencapai lebih dari 180 outlet dengan jumlah karyawan lebih dari 9000 orang
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termasuk dengan support center. Kini Pizza Hut mempunyai lebih dari 200 restoran
yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia, dari Aceh hingga Abepura

(http://www.pizzahut.co.id/tentang-kami/mengenal-pizza-hut).

Dilihat dari banyaknya outlet yang dibuka dan banyaknya jenis pekerjaan yang
harus dilakukan, menjadi tuntutan tersendiri bagi perusahaan untuk secara konsisten
memuaskan pelanggan. Para karyawan diminta untuk bekerja secara maksimal, baik secara

individu maupun kelompok. Teamwork yang baik akan tercipta jika setiap anggota
tim atau kelompok memiliki komitmen yang sama.

Pizza Hut sangat memperhatikan kepuasan pada pelanggan, dari mulai
pertama kali pelanggan memasuki restoran, pelanggan akan disambut dengan
ramah ramah oleh para karyawan, dipilihkan tempat duduk, dan dibantu untuk
memilih menu-menu favorit. Pada saat hendak membayar karyawan akan
mendatangi meja dan mengantarkan nota pembayaran sehingga pelanggan tidak
perlu antri di depan kasir. Pelayanan yang baik pada pelanggan mengharuskan
karyawan memiliki kemampuan dan tanggung jawab tertentu agar dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Karyawan diharuskan bekerja secara
sempurna dengan pengawasan dari manager outlet, asisten manager, dan juga shift
leader. Dengan beban kerja yang berat, dibutuhkan kekompakan bagi para
karyawan untuk dapat bekerja sama. Bersama dengan rekan kerja diharapkan
mereka dapat saling membantu dan bekerja sama satu dengan yang lain. Dengan
teamwork yang baik, tugas-tugas yang membutuhkan banyak keterampilan,

pendapat, dan pengalaman akan lebih mudah dilaksanakan. Kurangnya teamwork



akan menimbulkan hubungan yang kurang baik antar beberapa karyawan tertentu
sehingga menghambat jalannya pekerjaan .

Pada penelitian ini, studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara kepada
jajaran pimpinan outlet Pizza Hut. Berdasarkan penuturan dari Manager Outlet
bahwa prioritas utama adalah memberi pelayanan yang terbaik bagi pelanggan di
Pizza Hut. Tujuan tersebut tidak akan tercapai tanpa adanya kinerja yang baik
diantara karyawan. Dalam laporan bulanan yang diterima, paling tidak ada
komplain mengenai kinerja karyawan. Baik dalam memberi pelayanan maupun
pembuatan produk. Ditambah pekerjaan di Pizza Hut berhubungan antara satu
bagian dengan bagian lainnya maka sulit untuk memutuskan bagian mana yang
bermasalah sehingga pihak managemen memiliki Asisten Manager dan Shift
Leader untuk meninjau langsung realita yang ada di lapangan. Meskipun dari
standar penjualan produk telah memenuhi target, namun ketika iklim hubungan
diantara karyawan tidak bagus dikhawatirkan meningkatkan turnover karyawan.

Penuturan dari Shift Leader di bagian server menyebutkan bahwa tidak
semua karyawan di bagian tersebut melaksanakan tugasnya sehingga ada rekan
kerja yang lain harus melaksanakan tugas itu. Padahal setiap karyawan sudah
mendapat proporsi pekerjaan sendiri di divisi tersebut. Hal ini dapat menimbulkan
kesalahpahaman ketika bekerja dan mengganggu keharmonisan dalam tim.

Untuk bagian produksi, teamwork yang baik dibutuhkan agar tercapainya
integrasi dalam memberi pelayanan terbaik untuk pelanggan. Unit produksi
merupakan bagian yang selalu sibuk terutama dengan semakin beragamnya menu

yang disediakan, maka semakin kompleks pekerjaan yang dilakukan. Para
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pelanggan juga diberi kebebasan dalam request menu yang ada, baik permintaan
penambahan atau pengurangan komponen dalam makanan dan minuman yang
disediakan. Kesalahan dalam penyajian membuat pelanggan harus menunggu lagi
untuk dibuatkan pesanan pengganti dan menambah beban pekerjaan bagi karyawan
yang lain karena orderan yang semakin menumpuk. Hal ini diutarakan
menimbulkan label pada karyawan lainnya bahwa karyawan tersebut tidak dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik. Terdapat beberapa kasus dimana karyawan
tidak bersedia untuk menggantikan pekerjaan karyawan lain dan karyawan yang
tidak melaksanakan pergantian pekerjaan, sehingga hal ini menjadi beban bagi
karyawan lainnya. Dengan jam kerja 8 jam perhari di 6 hari kerja, karyawan dapat
secara individual menilai kinerja karyawan lainnya. Pergantian tim di shift-shift
tertentu mengharuskan para karyawan untuk siap dipasangkan dengan partner siapa
saja. Kurangnya keharmonisan untuk bekerja sama di dalam tim dapat membuat
hubungan antar karyawan kurang baik meskipun pekerjaan tetap berjalan secara
profesional.

Di outlet Pizza Hut Cabang Yogyakarta teamwork ditekankan sebagai salah
satu kekuatan perusahaan selain pelayanan prima yang diberikan oleh konsumen.
Penekanan teamwork juga dilakukan oleh perusahaan Fortune 500, sekitar 80% dari
karyawan mereka ditempatkan di dalam tim. Selain itu 68% dari manufaktur kecil
di AS juga menggunakan tim di berbagai area produksi mereka (Robbins, 2007:
404). Dapat disimpulkan, kerjasama tim yang efektif memiliki peran yang

signifikan bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya.



Di outlet Pizza Hut Cabang Yogyakarta kurang adanya teamwork terlihat
dari kurang adanya kekompakan antara bagian produksi dan bagian server saat
bekerja sehingga menyebabkan pekerjaan tidak terlaksana secara maksimal karena
adanya keterlambatan, kekeliruan dalam penyajian menu, orderan yang delay,
kekeliruan dalam mengantarkan pesanan, dan kesalahan dalam melakukan
packaging untuk pesanan yang dibawa pulang. Selain itu terdapat karyawan yang
tidak melaksanakan rolling pekerjaan dan lebih memilih pekerjaan di bagian
tertentu saja. Hal ini menyebabkan ada tugas yang dilaksanakan oleh lebih dari satu
orang namun ada pula tugas yang pekerjanya kosong sehingga diisi oleh karyawan
yang sebenarnya tidak bertugas di sana. Hal tersebut membuat proporsi kerja
menjadi tidak seimbang.

Dari permasalahan tersebut, ketika ada pihak yang tidak bisa diajak
bekerjasama berdampak pada adanya kecurigaan antar karyawan, meragukan
kompetensi, dan rasa tidak percaya bahwa orang tersebut dapat melakukan
pekerjaannya. Selain itu tidak terbina hubungan yang baik dalam bekerja sama di
dalam tim menimbulkan komunikasi yang kurang efektif, rawan terjadinya konflik,
dan dapat mengganggu jalannya pekerjaan.

Teamwork sendiri merupakan suatu cara dimana para pekerja/karyawan
saling bekerja sama secara terkoordinir dalam menyelesaikan tugasnya untuk
mencapai suatu tujuan tertentu (Barkley & Saylor, 1994:182). Teamwork
merupakan salah satu sarana yang ampuh bagi kegiatan bekerja, keberhasilan
membina sebuah tim kerja yang baik dalam sebuah perusahaan dapat menentukan

keberhasilan perusahaan. Karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk
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sosial yang tidak dapat hidup tanpa adanya bantuan dari orang lain. Maka jika
diimplementasikan dalam suatu perusahaan, karyawan saling membutuhkan antara
satu sama lain dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Pentingnya teamwork mengharuskan  setiap  karyawan  untuk
mengimplementasikan teamwork dalam kinerjanya sehari-hari, disamping
memiliki tugas dan tanggung jawab secara individual. Idealnya para karyawan
harus bisa bekerja sama di dalam tim agar mampu meningkatkan kinerja
perusahaan. Namun tidak semua karyawan mampu bekerja sama dengan rekan
kerja yang lain. Pada kenyataannya terdapat karyawan yang sulit diajak koordinasi
berkaitan dengan pekerjaan sehingga teamwork antar karyawan rendah. Padahal
pekerjaan yang dilakukan dengan adanya teamwork lebih efektif daripada pekerjaan
secara individual. Kontribusi tiap-tiap anggota dapat menjadi kekuatan yang
terintegrasi.

Campion (dalam Williams & Castro, 2010) menyebutkan bahwa dalam
bekerja diperlukan interaksi sosial yang meliputi proses interpersonal dengan
dukungan sosial anggota kelompok untuk berbagi tugas dan bekerja sama. Faktor
penting untuk menciptakan interaksi dan sinergi diantara anggota tim adalah adanya
iklim kepercayaan terhadap rekan kerja (Erdem & Ozen, 2003:337). Maka dari itu
dibutuhkan interpersonal trust yang tinggi diantara karyawan untuk membangun
teamwork yang baik. Ketika interpersonal trust terbina dengan baik, maka akan
lebih mudah bagi karyawan untuk bekerja sama karena mereka meyakini bahwa

rekan kerjanya mampu melaksanakan apa yang menjadi tugasnya.



Interpersonal trust merupakan harapan yang dipegang maupun dimiliki
oleh individu atau kelompok bahwa kata-kata, janji, pernyataan secara verbal atau
tertulis dari orang lain atau kelompok lain dapat diandalkan atau dipercaya (Rotter,
dalam Feist & Feist, 2008). Interpersonal trust (kepercayaan interpersonal) akan
membantu kelancaran dalam bekerja. Meskipun setiap orang memiliki job description atas
pekerjaannya masing-masing, namun di berbagai perusahaan dan instansi terdapat
keterkaitan antara pekerjaan yang satu dengan pekerjaan yang lain. Maka ketika individu
yang dipercaya untuk melakukan tugas tertentu tidak melakukannya dengan baik maka
akan berdampak pada unit atau bagian lain yang berhubungan dengan tugas tersebut
sehingga tujuan yang ingin dicapai terhambat.

Para ahli telah melakukan penelitian dalam bidang kepercayaan dalam
organisasi (Costa, 2003). Penekanan juga dilakukan terhadap dinamika
interpersonal dan kelompok dalam lingkungan kerja, dimana kepercayaan dilihat
sebagai salah satu elemen Kirits. Ketika kepercayaan tidak hadir, tidak seorangpun
karyawan yang akan mengambil resiko untuk mengambil inisiatif dan semua
anggota tim tidak akan memperoleh manfaat dari kolaborasi dan kerja sama (Costa,
2003). Shen & Chen (2007) menyampaikan bahwa agar tim memiliki Kinerja yang
optimal, prakondisi yang dibutuhkan oleh tim adalah kemampuan anggota tim
untuk bekerja sama secara efektif. Untuk bekerja sama, salah satu elemen Kkritisnya
adalah adanya kepercayaan anggota terhadap anggota yang lain serta kepercayaan
pada tim itu sendiri. Bekerja bersama dalam sebuah tim memerlukan kepercayaan

(Spector & Jones, 2004).



Telah banyak dilakukan penelitian yang berhubungan dengan interpersonal
trust memposisikan kepercayaan sebagai variabel yang memiliki efek pada proses
kerja kelompok. Dengan Kkata lain ketika tingkat kepercayaan meningkat, kelompok
diperkirakan akan mengalami proses kelompok yang unggul (misalnya, tingkat
yang lebih tinggi kerjasamanya). Ketika kepercayaan antar rekan kerja menurun,
kelompok diperkirakan akan mengalami proses kelompok rendah (Kreitner dan
Kinicki, dalam Robbins, 2011).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sriyono (2013:129-143) yang
berjudul Pengaruh Teamwork, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap
Produktivitas Pada Perusahaan Jasa menyebutkan bahwa teamwork berpengaruh
positif signifikan terhadap produktivitas pada perusahaan jasa. kebijakan
perusahaan tentang standar kerja teamwork diterima dan dijalankan dengan baik
oleh karyawan. Dengan standar kerja tim, persepsi karyawan merasa memilki beban
bersama-sama sehingga beban kerja akan terasa lebih ringan dibandingkan dengan
secara individu. Dalam mencapai tujuan bersama kerja tim menjalankan pekerjaan
sesuai dengan sistem yang telah ditentukan sehingga dapat bekerja secara efektif
bersama-sama, dapat membuat perubahan untuk mencapai tujuan, mengatasi
kendala, memecahkan masalah dan melaksanakan perbaikan. Karyawan dengan
kerja tim dalam menyelesaikan masalah, para anggota berbagi ide atau memberikan
saran mengenai bagaimana proses dan metode kerja dapat ditingkatkan sehingga
dapat meningkatkan produktivitas.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Marpaung (2014:33-40) yang berjudul

Pengaruh Kepemimpinan dan Teamwork terhadap Kinerja Karyawan di Koperasi
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Sekjen Kemdikbud Senayan Jakarta didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
kepemimpinan yang kuat dan disertai adanya pengaruh kerja kelompok (teamwork)
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan koperasi di Sekjen Kemdikbud
Senayan Jakarta.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fahirah (2015:306-310) yang berjudul
Perbedaan Kepercayaan Interpersonal Pada Mahasiswa dan Karyawan Bagian
Administrasi pada Universitas Borneo di Tarakan tahun 2015 didapatkan hasil dari
uji hipotesis komparatif diperoleh kesimpulan bahwa kedua kelompok memiliki
rata-rata tingkat interpersonal trust yang sama sehingga tidak ada perbedaan rata-
rata tingkat interpersonal trust antara mahasiswa dan karyawan.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan penulis dari penelitian-penelitian
sebelumnya adalah peneliti mengambil interpersonal trust sebagai variabel
independen dan teamwork sebagai variabel dependen sehingga judul penelitiannya
berbunyi “Pengaruh Interpersonal Trust terhadap Teamwork Pada Karyawan Pizza
Hut Cabang Yogyakarta” dan mengambil populasi yang lebih spesifik yaitu pada
karyawan Pizza Hut Cabang Yogyakarta.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk
meneliti pengaruh interpersonal trust terhadap teamwork pada karyawan restoran
Pizza Hut. Untuk lokasi penelitian, peneliti mengambil di restoran Pizza Hut yang
berada Yogyakarta sehingga judul penelitian yang diajukan adalah “Pengaruh
Interpersonal Trust terhadap Teamwork Pada Karyawan Pizza Hut Cabang

Yogyakarta”.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran teamwork pada karyawan Pizza Hut cabang
Yogyakarta?

2. Bagaimana gambaran interpersonal trust pada karyawan Pizza Hut cabang
Yogyakarta?

3. Apakah ada pengaruh interpersonal trust terhadap teamwork pada

karyawan Pizza Hut cabang Yogyakarta?

1.3 Tujuan
1. Menguji gambaran teamwork pada karyawan Pizza Hut cabang Y ogyakarta.
2. Menguji gambaran interpersonal trust pada karyawan Pizza Hut cabang
Yogyakarta.
3. Menguijii ada atau tidaknya pengaruh interpersonal trust terhadap teamwork

pada karyawan Pizza Hut cabang Yogyakarta.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
pengembangan kajian ilmu Psikologi Industri dan Organisasi yang terkait dengan
interpersonal trust dan teamwork sehingga dapat dijadikan tambahan referensi bagi

penelitian-penelitian sejenis oleh peneliti selanjutnya.
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1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Perusahaan Pizza Hut

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun Kkebijakan-kebijakan tertentu dari segi

interpersonal trust sehingga nantinya teamwork antar karyawan akan semakin

meningkat.
1.4.2.2 Bagi Karyawan Pizza Hut
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi karyawan Pizza
Hut tentang pentingnya interpersonal trust dalam mempengaruhi teamwork,

sehingga nantinya para karyawan dapat mengimplementasikan dalam kehidupan

kerja agar dapat mengoptimalkan kinerja mereka.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teamwork

2.1.1 Definisi Teamwork

Huszczo (1990:40) mengemukakan pendapat bahwa teamwork merupakan
kerja sama di dalam tim untuk menyelesaikan berbagai macam permasalahan kritis
sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

Sedangkan menurut Robbins (2002:60) teamwork merupakan kerja sama
dengan cara menguasai beberapa perilaku anggota atau orang-orang dalam suatu
organisasi yang tidak sama, yang secara teoritis tidak rumit, tetapi sangat sulit
diterapkan dalam kenyataan sehari-harinya.

West (2002) mengemukakan bahwa teamwork merupakan kerja sama yang
menjadi kebutuhan dalam mewujudkan tujuan kerja dengan melibatkan energi,

sinergitas, komunikasi, dan kesadaran tiap anggota dalam tim.
2.1.2 Dimensi-dimensi Teamwork

Huszczo (1990:41) memberikan daftar karakteristik yang lebih luas dan
memiliki penjelasan yang lebih kritis mengenai atribut-atribut teamwork dari
sebuah tim yang produktif, yaitu :

1. Tujuan.

Tujuan dan arah yang ditentukan harus jelas dan berhubungan dengan

organisasi. Hal ini juga harus menjadi komitmen dari para anggota.

2. Bakat, keterampilan dan kemampuan.
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Tim harus memiliki bakat, keterampilan dan kemampuan yang melengkapi
dalam pelaksanaan tugas. Bakat, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki
individu sesuai dengan pekerjaan yang diambil. Hal ini harus menjadi dorongan
bagi anggota untuk perkembangan selanjutnya.

. Tugas.

Para anggota harus mengerti tugas mereka dalam keikutsertaan untuk
kesuksesan tim. Mereka harus memiliki komitmen terhadap tugas-tugas tersebut
dan kejelasan tentang kontribusi individu.

. Pelaksanaan.

Menjalankan pelaksanaan yang efektif dan berguna harus ada di dalam tim.
Pertemuan dan perencanaan harus efektif, dan para anggota harus mengetahui
bagaimana membuat keputusan, mengatasi masalah, dan membagi serta
menerima informasi sebagai sebuah tim.

. Hubungan Interpersonal.

Para anggota tim perlu untuk berhubungan baik dengan satu dengan yang
lain, komunikasi dan memecahkan konflik. Mereka harus saling mendukung
satu sama lain. Mereka harus menunjukkan® perhatian sehingga level
keterampilan semakin tinggi.

. Penguatan.

Sistem penguatan yang efektif dibutuhkan untuk peningkatan teamwork.
Pada level personal, apresiasi harus tegas, dan ini sangat penting untuk
pembentukan perilaku tim. Organisasi juga bertanggung jawab untuk penguatan
ini.
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7. Hubungan eksternal.

Pembentukan hubungan eksternal dengan lingkungan eksternal harus ada,
dan ini harus juga harus menjadi hubungan yang sehat dengan unit lain dalam
organisasi itu sendiri. Tim juga perlu untuk meninjau lingkungan tersebut untuk
mengenali yang menyangkut ancaman dan kesempatan.

Selain West (2002:160) mengungkapkan bahwa teamwork memiliki 3

dimensi yaitu :
1. Kebersamaan
Kebersamaan yang terjalin baik di antara anggota kelompok akan
menghasilkan kinerja yang lebih efektif dan efisien. Telah banyak riset
membuktikan bahwa rasa kebersamaan dalam bekerja secara berkelompok
mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang lebih baik.
Indikator-indikator kebersamaan antara lain :
1) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, yaitu
dengan pemberian tanggung jawab dapat tercipta kerja sama yang baik.
2) Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik tenaga
maupun pikiran akan terciptanya kerja sama.
3) Pengerahan kemampuan secara maksimal, yaitu dengan mengerahkan
kemampuan masing-masing anggota tim secara maksimal, kerja sama
akan lebih kuat dan berkualitas.
2. Kepercayaan
Kepercayaan lahir dari sikap yang dimunculkannya ketika berinteraksi

dengan orang lain, misalnya pemimpin dengan bawahan, bawahan dengan
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pemimpin atau antarkaryawan di sebuah perusahaan. Kepercayaan adalah bentuk
perlakuan diri kita kepada orang lain secara tulus. Kepemimpinan akan sukses bila
dilandasi adanya kepercayaan satu sama lain.
Indikator-indikator kepercayaan, yaitu:
1) Kejujuran, yaitu dengan adanya kejujuran anggota tim akan menciptakan
rasa saling percaya.
2) Pemberian tugas, yaitu dengan pemberian tugas pada anggota tim berarti
telah memberikan kepercayaan bahwa anggota tim mampu
melaksanakannya.
3) Integritas, yaitu setiap anggota dianggap memiliki integritas atau bersikap
sebenarnya (truthfulness) dalam bekerja.
3. Kekompakan

Kekompakan adalah bekerja sama secara teratur dan rapi, bersatu padu
dalam menghadapi suatu pekerjaan yang biasanya ditandai adanya saling
ketergantungan.
Indikator-indikator kekompakan sebagai berikut :

1) Saling ketergantungan tugas, yaitu saling ketergantungan pada tugas
menciptakan kekompakan.

2) Saling ketergantungan hasil, yaitu anggota tim merasa hasil yang dicapai
bukanlah hasil secara individu, tetapi hasil kekompakan bersama dalam
bekerja.

3) Komitmen yang tinggi, yaitu anggota tim dianggap memiliki komitmen
yang tinggi pada tujuan yang akan dicapai oleh tim.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Huszczo (1990:41)
mengemukakan dimensi-dimensi teamwork antara lain : tujuan, bakat, keterampilan
dan kemampuan, tugas, pelaksanaan, hubungan interpersonal, penguatan, dan
hubungan eksternal. Sementara West (2002:160) mengungkapkan bahwa dimensi-
dimensi teamwork terdiri dari : kebersamaan dengan indikator tanggung jawab
bersama, saling berkontribusi, dan pengerahan kemampuan secara maksimal;
kepercayaan dengan indikator kejujuran, pemberian tugas, dan integritas; dan
kekompakan dengan indikator saling ketergantungan tugas, saling ketergantungan
hasil, serta komitmen yang tinggi. Dari teori yang dikemukakan oleh Huszczo
(1990:41) dan West (2002:160) memiliki beberapa kesamaan dalam hal dimensi
dan indikator sehingga teori mereka mendukung satu sama lain dalam hal

mengungkap dimensi-dimensi teamwork.

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Teamwork

Hackman (1987:152) mengemukakan bahwa terdapat lima faktor sebagai
kebutuhan untuk mengembangkan teamwaork, antara lain:
1. Tujuan dan arah yang jelas.
Tim butuh tujuan untuk memusatkan untuk memusatkan tujuan mereka dan
mengevaluasi kinerja mereka.
2. Pimpinan yang baik.
Pemimpin dibutuhkan untuk mengatur hubungan internal dan eksternal dari tim
dan untuk menghadapkan tim ke tujuan mereka.

3. Tugas yang sesuai dengan teamwork.
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Tugas harus kompleks, penting, dan menantang sehingga anggota tim
memerlukan usaha dan tidak sanggup bekerja individu.

4. Catatan kebutuhan untuk melakukan pekerjaan.
Sumber penghasilan bahwa tim butuh memasukkan kedua sumber alat dan
pelatihan dan sumber penghasilan personil.

5. Lingkungan organisasi yang mendukung
Organisasi harus cukup bertenaga dan berwibawa untuk mengizinkan anggota
tim untuk membuat dan melaksanakan keputusan mereka.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pembentuk
teamwork, antara lain : tujuan dan arah yang jelas, pimpinan yang baik, tugas yang
sesuai dengan teamwork, atatan kebutuhan untuk melakukan pekerjaan, dan
lingkungan organisasi yang mendukung.

Selain itu Robbins (2002:64) mengungkapkan bahwa ada beberapa hal yang
mempengaruhi teamwork, antara lain :

1. Rasa saling percaya

Rasa saling percaya merupakan hal yang perlu dibangun dalam suatu
kelompok, supaya terhindar dari kepentingan pribadi atau individual yang dapat
menimbulkan konflik. Dengan adanya saling percaya antar setiap anggota dan
menyadari bahwa mereka semua sebagai satu kesatuan, maka kerjasama kelompok
akan menjadi baik dan berkembang.

2. Keterbukaan
Keterbukaan cenderung mengarah pada pembentukan sikap dalam diri

seseorang, di mana sikap keterbukaan ini difokuskan pada sejauh mana orang lain
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mampu mengetahui tentang dirinya dan atau sebaliknya. Pada sikap keterbukaan
ini, juga diperlukan sikap positif dan dewasa, baik dalam pola pikir maupun
tindakan dari setiap orang dalam berinteraksi.
3. Realisasi diri

Realisasi diri merupakan suatu bentuk kebutuhan setiap orang dan
merupakan kebutuhan yang paling dicari. Dengan adanya realisasi diri diharapkan
keberadaan dirinya dapat dirasakan dan diakui dalam lingkungannya. Karena pada
kebutuhan ini setiap individu mempunyai peran yang melekat pada dirinya, baik
dalam hal kecerdasan, pekerjaan, keterampilan dan sebagainya.
4. Saling ketergantungan

Saling ketergantungan dipengaruhi antara lain oleh adanya ikatan antar
individu. Supaya saling ketergantungan ini dapat terjalin dengan baik, maka
diperlukan pemeliharaan tingkat hubungan yang lebih harmonis, kondusif dan lebih
matang. Karena saling ketergantungan dalam kelompok perlu adanya upaya untuk
menerima perbedaan pendapat antar anggota kelompok.

Dari penjelasan di atas dari teori yang diungkapkan Robbins (2002:64)
dapat disimpulkan faktor-faktor untuk mengungkap teamwork, antara lain : rasa

saling percaya, keterbukaan, realisasi diri, dan saling ketergantungan.

2.2 Interpersonal Trust

2.2.1 Definisi Interpersonal Trust
Interpersonal trust (kepercayaan interpersonal) adalah keadaan psikologis

yang terdiri dari niat untuk menerima kerentanan terhadap tindakan pihak lain
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berdasarkan harapan bahwa yang lain akan melakukan tindakan tertentu, terlepas
dari kemampuan untuk memantau atau mengontrol pihak lain (Mayer & Rousseau,
1995:3).

Interpersonal trust (kepercayaan interpersonal) adalah ekspektasi umum
yang dipegang atau dimiliki oleh individu atau kelompok bahwa kata-kata, janji,
pernyataan secara verbal atau tertulis dari orang lain atau kelompok lain dapat
diandalkan atau dipercaya (Rotter, dalam Feist & Feist, 2008).

Interpersonal trust (kepercayaan interpersonal) adalah kemauan seseorang
(trustor) untuk mempercayai individu lain yang dalam hal ini adalah atasan atau
rekan kerja (trustee) dimana kepercayaan tersebut didasarkan atas pengalaman
sebelumnya, tindakan dan perilaku trustee (McAllister, 1995:25).

Paine (2003:4) menungkapkan bahwa interpersonal trust (kepercayaan
interpersonal) merupakan kesediaan seseorang untuk mempercayai segala tingkah
laku baik tindakan maupun ucapan orang lain.

Dari beberapa definisi dapat di simpulkan bahwa interpersonal trust adalah
suatu keyakinan dan kemauan dari individu untuk mempercayai, menerima dan

menghargai berbagai kemampuan, kata-kata, dan tindakan individu lain.

2.2.2 Dimensi Interpersonal Trust

Dalam model teori yang dikemukakan oleh Rottenberg (2010:9), untuk
memahami konsep tentang kepercayaan interpersonal dia mengajukan sebuah

kerangka kerja interpersonal trust dalam model BDT (Bases, Domains, dan
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Target). Menurut konsep ini interpersonal trust terdiri dari tiga hal dasar seperti

tampak pada gambar di bawah yaitu: 3 (bases) - 3 (domains) - 2 (target dimensions).

: rust
Domams ; ffective ndent s
4 itivela or-depe n
Cognitive/Ggnavior %Z%avior-e"ad' 2
Reliability
ami“arity
cificity
Emotional Spe
Honesty
: of the
s
+—— Base pimert trust
S of . f 1
trust—, & 'arget o
Figure 2.1 The bases x domains x target dimensions interpersonal
trust framework

Gambar 2.1
Konsep kerangka kerja dari Interpersonal Trust berdasarkan model
3 bases x 3 domains x 2 target
Berdasarkan model ini, menurut Rottenberg (2010:9) ada 3 dimensi dasar
dari interpersonal trust, yaitu:

1. Keterandalan (Reliability) : dimensi ini mengarah kepada individu yang dapat
memenuhi dan membuktikan perkataan dan janjinya melalui perilaku. Hal ini
bermakna bahwa seseorang tidak hanya berucap mengenai kemampuan yang dia
miliki namun mengimplementasikan dalam tindakan sehingga ucapannya dapat

dipercaya.
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2. Emosi (Emotional) : dimensi ini mengarah kepada individu yang dapat menahan
diri supaya tidak menyakiti perasaan mereka, seperti mau menerima sebagai
tempat mengungkapkan perasaan (disclosure), dapat dipercaya untuk menyimpan
rahasia, memberikan kritik yang membangun, menahan diri untuk tidak menyakiti
perasaan orang lain, dan menghindari tindakan yang dapat menimbulkan rasa
malu.

3. Kejujuran (Honesty) : dimensi ini mengarah kepada individu yang menceritakan
kebenaran dan mengelola perilaku berdasar pada niat yang baik daripada niat jahat
dan dengan cara-cara yang lebih tulus daripada manipulatif.

Ketiga dimensi di atas mendasari terciptanya interpersonal trust.
Disamping itu setiap dimensi memiliki tiga ranah yang mendukung yaitu:

1. Cognitive/affective : ranah ini terdiri dari kepercayaan dan perasaan indivudu
yang ditunjukkan sesuai dengan 3 dimensi interpersonal trust. Jadi masing-
masing dimensi keterandalan (reliability), emosi (emotionality) dan kejujuran
(honesty) memiliki hal ini. Dalam dimensi keterandalan diperlukan ranah
cognitive/affective yang mencakup kemampuan berfikir dan bagaimana cara

seseorang bersikap dan menilai. Begitu pula pada dimensi emosi dan kejujuran.

2. Behavior-dependent : ranah ini terdiri dari perilaku individu yang mengandalkan
dan mempercayakan orang lain untuk bertindak sesuai dengan setiap dimensi
dalam interpersonal trust. Masing-masing dimensi keterandalan (reliability),
emosi (emotionality) dan kejujuran (honesty) memiliki hal ini. Ketika seseorang

telah mengandalkan, mengungkapkan emosi, dan bertindak jujur kepada orang

22



lain maka dia memiliki kecenderungan untuk bergantung kepada orang yang

bersangkutan.

. Behavior-enacting (trustworthiness) : ranah ini terdiri dari perilaku individu yang
terikat pada 3 dimensi interpersonal trust. Dimana seseorang telah memutuskan
apakah orang lain layak untuk dipercaya atau tidak. Tiap-tiap dimensi
keterandalan (reliability), emosi (emotionality) dan kejujuran (honesty) memiliki
hal ini. Seseorang tidak mungkin mengandalkan orang lain ketika dia merasa
bahwa orang tersebut tidak layak untuk dipercaya dan sebaliknya. Begitu pula
ketika seseorang telah terikat secara emosional dan terbuka secara jujur terhadap
orang lain. Individu tidak akan semudah itu untuk mempercayakan hal-hal yang

bersifat pribadi jika orang lain tersebut tidak layak dipercaya.

Selanjutnya bagian terakhir dalam kerangka kerja interpersonal trust adalah
mengenai target atau subjek dari interpersonal trust yaitu dapat berupa
sekelompok orang maupun individual. Kerangka kerja menyoroti kualitas timbal
balik interpersonal trust dimana kepercayaan individu dipelihara kepada orang

lain sebagai dasar untuk membina hubungan yang baik dengan pihak lain.

2.2.3 Faktor Pembentuk Interpersonal Trust

Membangun kepercayaan pada orang lain merupakan hal yang tidak mudah.
Itu tergantung pada perilaku kita dan kemampuan orang lain untuk kepercayaan dan
dalam mengambil resiko. Faktor yang mempengaruhi kepercayaan individu dalam

mengembangkan harapannya mengenai bagaimana seseorang memberikan
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kepercayaan kepada orang lain, bergantung pada faktor-faktor di bawah ini
(Lewicki, dalam Fahriah, 2015:307) :
1. Predisposisi kepribadian.

Hal ini menunjukkan bahwa setiap individu memiliki predisposisi
yang berbeda untuk percaya kepada orang lain. Semakin tinggi tingkat
predisposisi individu terhadap trust, semakin besar pula harapan untuk
dapat mempercayai orang lain.

2. Reputasi dan stereotype.

Meskipun individu tidak memiliki pengalaman langsung dengan
orang lain, harapan individu dapat terbentuk melalui apa yang dipelajari dari
teman ataupun dari apa yang telah didengar. Reputasi orang lain biasanya
membentuk harapan yang kuat yang membawa individu untuk melihat
elemen untuk trust dan distrust serta membawa pada pendekatan pada
hubungan untuk saling percaya.

3. Pengalaman aktual.

Pada kebanyakan orang, individu membangun faset dari
pengalaman untuk berbicara, bekerja, berkoordinasi dan berkomunikasi.
Beberapa dari faset tersebut sangat kuat di dalam trust, dan sebagian kuat di
dalam distrust. Sepanjang berjalannya waktu, baik elemen trust maupun
distrust memulai untuk mendominasi pengalaman, untuk menstabilkan dan
secara mudah mendefenisikan sebuah hubungan. ketika polanya sudah
stabil, individu cenderung untuk mengeneralisasikan sebuah hubungan dan

menggambarkannya dengan tinggi atau rendahnya trust atau distrust.
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4. Orientasi psikologis.

Deutsch & Coleman (dalam Fahriah, 2015:307) menyatakan bahwa
individu membangun dan mempertahankan hubungan sosial berdasarkan
orientasi psikologisnya. Orientasi ini dipengaruhi oleh hubungan yang
terbentuk dan sebaliknya. Dalam artian, agar orientasinya tetap konsisten,
maka individu akan mencari hubungan yang sesuai dengan jiwa mereka.
Membangun trust pada orang lain merupakan hal yang tidak mudah. Itu
tergantung pada perilaku kita dan kemampuan orang lain untuk trust dan
mengambil resiko.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pembentuk
interpersonal trust antara lain : predisposisi kepribadian, reputasi dan stereotype,

pengalaman aktual, dan orientasi psikologis.

2.4 Kerangka Berpikir Penelitian

Sebuah organisasi maupun perusahaan didirikan dengan tujuan tertentu. Di
dalamnya terdapat kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, prosedur
yang jelas serta bekerja secara terus menerus untuk menghasilkan output yang ingin
dicapai. Maka dari itu diperlukan kesatuan dari berbagai elemen di organisasi
maupun perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut. Pizza Hut merupakan salah
satu perusahaan pizza terkemuka yang didirikan dengan tujuan tertentu. Dalam
mewujudkan tujuan perusahaan pihak perusahaan tidak dapat bekerja sendiri.
Mereka membutuhkan partisipasi dari karyawan untuk mewujudkan tujuan

tersebut. Dengan banyaknya cabang yang dibuka dan karyawan yang dipekerjakan,
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maka dibutuhkan pembinaan hubungan yang baik antara karyawan. Hal tersebut

akan menghasilkan atmosfer sehat di lingkungan kerja.

Dalam membangun hubungan yang baik di kalangan karyawan diperlukan
interpersonal trust antara karyawan satu dengan karyawan yang lain. Hal tersebut
menjadi landasan bahwa pihak-pihak bersangkutan meyakini kemampuan individu
lain dalam melaksanakan pekerjaan. Interpersonal trust merupakan harapan yang
dipegang maupun dimiliki oleh individu atau kelompok bahwa kata-kata, janji,
pernyataan secara verbal atau tertulis dari orang lain atau kelompok lain dapat
diandalkan atau dipercaya (Rotter, dalam Feist & Feist, 2008). Rottenberg (2010:9)
mengemukakan bahwa terdapat 3 dimensi dalam interpesonal trust, yaitu :
keterandalan (reliability), emosi (emotional), dan kejujuran (honesty). Ketika antar
karyawan memiliki interpersonal trust yang tinggi maka mereka lebih mudah

bekerja dalam tim.

Syarat penting dari sebuah tim untuk bekerja dengan baik adalah adanya
interaksi sosial yang kuat diantara anggota tim (Erdem & Ozen, 2003:337).
Interaksi sosial sendiri meliputi proses interpersonal dengan dukungan lingkungan
sosial anggota kelompok untuk berbagi tugas dan bekerja sama (Campion, dalam
Williams & Castro, 2010). Faktor penting untuk menciptakan interaksi dan sinergi
di antara anggota tim adalah adanya iklim kepercayaan terhadap rekan kerja (Erdem
& Ozen, 2003:337). Perilaku-perilaku yang mengindikasikan sebuah kepercayaan
terhadap rekan kerja meliputi komunikasi terbuka dan kesediaan untuk dipengaruhi

(Costa, 2003).
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Kepercayaan terhadap rekan kerja menumbuhkan dan melindungi semangat
tim dengan memunculkan teamwork dan solidaritas diantara anggota tim. Selain itu
memberikan atmosfer keamanan psikologis bagi anggota tim, di mana anggota tim
dapat menerima kritik dengan lebih mudah, mendiskusikan kesalahan-kesalahan
dan mengekspresikan pemikiran mereka secara bebas sehingga meningkatkan
sinergi (Erdem dan Ozen, 2005:339).

Pentingnya teamwork antar karyawan karena mereka adalah sumber daya
manusia yang berperan untuk melaksanakan tugas-tugas agar tujuan organisasi atau
perusahaan dapat tercapai. Buchholz (dalam Sriyono, 2013:133) menyatakan
bahwa teamwork merupakan proses bekerja sama dalam kelompok dengan
mengikutsertakan kepemimpinan, berbagi tanggung jawab, berorientasi pada
tujuan, komunikasi yang intensif, fokus pada masa depan, fokus pada tugas, bakat-
bakat kreatif dan respon yang cepat untuk memperoleh tujuan dari organisasi.
Huszczo (1990:41) mengungkapkan bahwa dimensi-dimensi dalam teamwork,
antara lain : tujuan, bakat dan kemampuan, tugas, pelaksanaan, hubungan
interpersonal, penguatan, dan hubungan eksternal.

Lencioni (dalam Cahyadi, 2012:6) berpendapat bahwa jika anggota tim
saling mempercayai, terlibat dalam konflik yang sehat seputar persoalan persoalan-
persoalan yang ada, berkomitmen terhadap keputusan-keputusan yang mereka buat,
dan menuntut tanggung jawab satu sama lain atas keputusan-keputusan tersebut,
ada sebuah kesempatan baik bahwa mereka akan berhasil. Sebagai karyawan di

Pizza Hut, rasa saling percaya antar karyawan untuk mau bekerja sama tanpa
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mengambil keuntungan dari pihak lain menjadi hal yang perlu ditingkatkan guna

mengoptimalkan tim kerja yang ada.

Tujuan
Organisasi/Perusahaan

Teamwork :
Interpersonal 1. Tujuan
Trust : :
Hubungan 2. Bakat dan
Interpersonal Keterandalan kemampuan
(Reliability) 3. Tugas
Emosi 4. Pelaksanaan
i 5. Hubungan
R (Sl o) Interpersonal
"~ | 3. Kejujuran 6. Penguatan
(Honesty) 7. Hubungan
eksternal

Gambar 2.2 Kerangka berpikir pengaruh interpersonal trust

terhadap teamwork

2.5 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut : Ada pengaruh interpersonal trust terhadap teamwork pada karyawan Pizza

Hut Cabang Yogyakarta.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka diperoleh simpulan sebagai
berikut:

1. Gambaran teamwork pada karyawan Pizza Hut Cabang Yogyakarta berada pada
kategori sedang.

2. Gambaran interpersonal trust pada karyawan Pizza Hut Cabang Yogyakarta
berada pada kategori sedang.

3. Ada pengaruh interpersonal trust terhadap teamwork pada karyawan Pizza Hut
Cabang Yogyakarta. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya
pengaruh variabel interpersonal trust terhadap teamwork adalah sebesar 20,9%,
sedangkan sisanya (79,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diungkap

pada penelitian ini

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah disimpulkan dari hasil penemuan
penelitian, maka peneliti memberikan saran untuk beberapa pihak sebagai berikut:
1. Bagi Karyawan

Diharapkan bagi karyawan untuk dapat menjaga kekompakan ketika

bekerja di dalam tim. Para karyawan dianjurkan untuk mengkomunikasikan hal

apapun yang bersangkutan dengan pekerjaan kepada karyawan lain. Baik itu
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berupa mengingatkan maupun komplain terhadap pekerjaan yang belum
dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir terjadinya
permasalahan serta menghindari terjadinya konflik yang dapat mengganggu
jalannya pekerjaan.
. Bagi Perusahaan

Untuk menyediakan kotak masukan untuk karyawan agar mereka dapat
mengirimkan keluhan maupun permasalahan seputar pekerjaan. Dari hal
tersebut perusahaan memiliki gambaran mengenai apa yang terjadi di
lingkungan kerja karyawan. Sehingga ketika ada evaluasi bulanan permasalahan
maupun keluhan yang sudah disampaikan dapat dicari jalan keluarnya.
Keterbukaan perusahaan dalam menerima keluhan dari karyawan dapat
mengurangi konflik dan meminimalisir keinginan karyawan untuk keluar dari

pekerjaan.
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